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Abstrak: Kematangan karier mencerminkan kesiapan individu untuk mengambil 

keputusan karier sesuai dengan tahap perkembangannya. Penelitian ini berfokus pada 

pengujian tingkat kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peran latar belakang 

pendidikan dan gender dalam memprediksi kematangan karier pada mahasiswa 

pendidikan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah responden 

sebanyak 489 mahasiswa tingkat akhir, terdiri dari 171 laki-laki dan 318 perempuan. 

Responden dikategorikan berdasarkan latar belakang pendidikan: 282 dari latar belakang 

non-pondok pesantren dan 207 dari latar belakang pesantren. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kematangan karier adalah Career Maturity Inventory (CMI). Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA Dua Arah untuk menguji pengaruh 

latar belakang pendidikan dan gender, serta interaksinya. Hasil: Hasil ANOVA Dua Arah 

menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

kematangan karier (p = 0,023). Sebaliknya, gender tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan (p = 0,804), dan tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara latar belakang 

pendidikan dan gender (p = 0,901). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan program bimbingan karier yang adaptif terhadap berbagai lingkungan 

pendidikan untuk meningkatkan kesiapan siswa. Secara praktis, studi ini menyoroti 

perlunya program konseling karier yang dirancang khusus untuk mempersiapkan siswa 

dengan lebih baik menghadapi pasar kerja. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan dan karier menuntut setiap individu untuk 

memiliki kesiapan dalam menghadapi tuntutan kerja modern (Alfarisi et al., 2025). 

Transformasi digital dan meningkatnya kompetensi global menuntut individu untuk 

mampu mengenali potensi, minat, serta nilai yang dimiliki seabagai dasar untuk 

menentukan arah karier (Nurbaiti & Putri, 2024). Kesiapan kerja menjadi aspek penting 

dan harus dimiliki oleh setiap individu agar mampu beradaptasi di dunia kerja. Individu 

yang memiliki kesiapan kerja ditandai dengan adanya persiapan personal, kemampuan 
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dasr dan teknis yang memadai (Assabul & Puspasari, 2025). Salah satu aspek yang 

memengaruhi kesiapan kerja adalah kematangan karier (Rahmah & Rahmi, 2024) 

Kematangan karier adalah kemampuan individu dalam mengambil keputusan karier 

yang tepat sesuai tahap perkembangannya (Super, 1960). Kematangan karier mencakup 

pemahaman diri, pengetahuan karier, pengambilan keputusan, dan perencanaan masa 

depan (Merdiasi & Kasandra, 2023) Individu yang memiliki kematangan karier yang tinggi 

cenderung akan lebih mampu untuk mengenali karier, menentukan serta menetapkan 

tujuan realistis, dan menyesuaikan diri dengan dinamika dunia kerja sehingga memiliki 

pencapaian karier yang lebih baik dibandingkan individu dengan kematangan karier yang 

rendah (Putri et al., 2022). Menurut (Super, 1957) kematangan karier mencerminkan 

bagaimana individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan karier yang meliputi 

empat dimensi yaitu kepedulian, kesadaran terhadap masa depan, keingintahuan, 

eksplorasi, kepercayaan diri, keyakinan menghadapi tantangan, konsultasi, dan 

keterbukaan terhadap masukan pihak luar.  

Adapun beberapa faktor yang memengaruhi kematangan karier yaitu lingkungan 

keluarga, jenis kelamin, serta pengalaman belajar dan latar belakang pendidikan 

(Anandita, 2023). Perbedaan jenis kelamin memengaruhi kematangan karier yang ditandai 

dengan yang terlihat pada variasi dalam orientasi karier, minat, serta strategi pengambilan 

keputusan karier (Nirwana, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan 

seringkali cenderung lebih memiliki kematangan karier yang tinggi dalam aspek 

perencanaan dan eksplorasi serta kepedulian terhadap masa depan karier dan 

keingintahuan pilihan karier dibandingkan laki-laki (Carkit & Bacanli, 2020). Sedangkan, 

laki-laki cenderung lebih memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam kematangan karier 

hal tersebut juga berkaitan dengan konstruksi sosial yang mendorong laki-laki untuk 

menjadi pemimpin dalam budaya kerja (Yuca et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan dari kematangan karier dari jenis kelamin yang juga dapat 

dipengaruhi faktor lain seperti pendidikan (Jalal, 2024). Luasnya wawasan karier, 

keterapilan berpikir kritis, serta persepsi peluang kerja dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan (Zacky & Sholihah, 2023).  

Pendidikan berperan penting dalam membentuk kematangan tersebut karena 

memberikan pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan diri yang mendukung kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja (Kurniawati & Dewi, 2022). Mahasiswa sebagai agen 

perubahan merupakan subjek utama dalam sistem pendidikan tinggi, sehingga dituntut 

tidak hanya menguasai bidang akademik tetapi juga kematangan karier (Jannah & Sulianti, 

2021). Melalui kurikulum dan pembelajaran, perguruan tinggi menyiapkan lulusan yang 

siap dalam menghadapi dunia karir dan dapat berkompetitif di pasar kerja (Ng, 2022). 

Salma et al (2025) juga menyatakan bahwasannya kualitas lulusan akan diukur melalui 

kemampuan bersaing dalam dunia industri. Terlebih, mahasiswa tingkat akhir adalah 

calon sarjana, yang seharusnya mulai merencanakan karier dan mengeksplorasi komptensi 

diri sesuai dengan perkembangan (Super, 1957). Kematangan karier haruslah dimiliki oleh 

mahasiswa karena menjadi indikator dalam kesiapan mahasiswa dalam menghadapi masa 

transisi ke dunia kerja (Kounji & Hapsari, 2025). Ketika mahasiswa memiliki kematangan 

karier yang tinggi, mahasiswa akan lebih siap dalam bersaing dan menyesuaikan diri 

dalam bidang profesi (Abdullah, 2023). Sebaliknya, masih banyak terdapat mahasiswa 



  

Anditasari et al.  29 

 

 

 
SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2025), 6(3), 27-39. 

Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086319011 

   

yang mengalami tekanan karier yang diakibatkan karena ketidakpastian masa depan, 

tuntutan sosial dan keluarga, serta kurangnya persiapan karier (Nurul Atikah et al., 2023).  

Meskipun demikian, berbagai fakta empiris menunjukkan bahwa kematangan karier 

mahasiswa masih tergolong rendah. Seperti misalnya hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dwiratnasari et al (2025) menunjukkan bahwa 67,75% mahasiswa berada pada kategori 

sedang, 16,25% rendah, dan 16% tinggi dan data tersebut menujukkan bahwa mahasiswa 

masih belum memiliki kematangan karier yang yang tinggi. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa di Universitas PGRI Sumatera Barat hasil penelitian 

menujukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang belum mampu untuk membuat 

keputusan atau aktivitas yang mendukung perencanaan karier (Chandra & Wae, 2023). 

Selanjutnya hasil survei yang dilakukan di Universitas di Kota Kediri, menyatakan bahwa 

mahasiswa masih bingung dan belum mempunyai gambaran karier yang jelas walaupun 

masa studi hampir selesai (Qamaria & Astuti, 2021). Selanjutnya hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Violina, (2017) yang menunjukkan bahwa dari 105 mahasiswa di Sumatera 

Utara hanya 1,9% mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dalam kematangan karier 

dan 40% dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kematangan karier 

mahasiswa harus mendapat perhatian serius.  

Rendahnya kematangan karier akan berdampak pada rendahnya kualitas lulusan 

sehingga tingginya angka pengangguran terdidik. Data menunjukkan bahwa 65,54% 

lulusan S1-S3 masih berada pada lingkup pengangguran Dan berdampak pada kehidupan 

yaitu banyaknya tingkat pengangguran (Setyanti & Finuliyah, 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masalah kematangan karier harus mendapatkan perhatian yang 

serius. Penelitian yang membahas mengenai kematangan karier dan jenis kelamin memang 

sudah banyak seperti penelitian yang dilakukan Ratnaningsih et al (2017) di sekolah SMK 

yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunani et al (2022) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kematangan karier 

berdasarkan jenis kelamin. Sementara itu, penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara latar belakang pendidikan dengan tingkat kematangan karier juga masih 

sangat terbatas, misalnya pada perbandingan jenis sekolah hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa siswa SMK cenderung memiliki kematangan karier yang lebih 

banyak atau lebih matang dibandingkan siswa SMA (Nurani, 2022). Penelitian-penelitian 

tersebut dilakukan pada siswa sekolah menengah sehingga hasil penelitian tidak dapat 

langsung digeneralisasi pada mahasiswa. Namun hal tersebut memberikan indikasi awal 

yang mungkin kematangan karier yang ditinjau jenis kelamin dan latar belakang 

pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini penting lakukan karena untuk mengetahui 

bagaimana latar belakang pendidikan dan jenis kelamin berperan dalam memprediksi 

kematangan karier pada jenjang pendidikan tinggi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan dalam dunia industri dan organisasi 

khususnya terkait kematangan mahasiswa.  

 

 

METODE  
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Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan metode 

studi komparatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk 

membantingkan kematangan karier mahasiswa berdasarkan latar belakang pendidikan 

dan jenis kelamin.  

Populasi dan sample  

Populasi pada panelitian ini adalah 7.257 mahasiswa tingkat akhir UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Dengan teknik proportional random sampling untuk memastikan 

representativitas tiap kelompok. Sample diambil sebanyak 489 responden yang terdiri dari 

171 mahasiswa laki-laki dan 318 mahasiswa perempuan. Yang berasal dari latar belakang 

pendidikan non pesantren 282 mahasiswa dan berasal dari latar belakang pendidikan 

pesantren 207 mahasiswa. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Career Maturity Inventory (CMI) Form C 

yang dikembangkan oleh Savickas & Porfeli (2011) instrumen ini mengukur 4 aspek 

indikator yaitu concern, curiosity, confidence, consultation yang terdiri dari 24 item dengan 

jawaban dikotomis (setuju – tidak setuju). Dalam proses pengembangan instrumen, 

validitas memiliki peran fundamental karena berkaitan dengan akurasi dan kesahihan tes 

dalam mencerminkan variabel yang ingin diteliti. Semakin tinggi validitas, semakin tepat 

instrumen menggambarkan fenomena yang diukur (Syahputra et al., 2025). Instrumen CMI 

telah teruji validitas dan reliabilitas, dengan koefisien alpha diantaranya concern 0.62, 

curiosity (0.74), confidence (0.78), dan consultation (0.69).  

Analisis data 

Penelitian ini akan dilakukan uji Two Way ANOVA untuk meliat perbedaan kematangan 

karier berdasarkan latar belakang pendidikan, perbedaan kematangan karier berdasarkan 

jenis kelamin dan melihat apakah kombinasi pendidikan dan jenis kelamin memengaruhi 

kematangan karier. Seluruh analisis dilakukan menggunakan aplikasi software IBM SPSS 

Statistics 20 dan JAPS 95.30 

Prosedur penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner daring melalui Google 

Forms. Dibagian awal formulir, terdapat pernyataan persetujuan yang harus dicentang 

oleh responden untuk menunjukkan kesediaan responden dalam memberikan data secara 

sukarela setelah membaca penjelasan tujuan penelitian dan kerahasiaan data. Semua 

respons dikumpulkan secara otomatis dan dikompilasi dalam format spreadsheet dan diuji 

kelengkapan dan validitas sebelum dianalisis Two-Way ANOVA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil analisis data deskripsi sebagai berikut, pada tabel 1 dibawah ini 

Table 1. Pendidikan terhadap Kematangan Karier  

Pendidikan Mean N P Value 

Non-pesantren 11.994 282 .023 

Pesantren 11.004 207 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang memiliki latar belakang 

non-pesantren sebanyak 282 mahasiswa dan nilai mean 11.994 sedangkan dengan latar 

belakang pesantren 207 mahasiswa dan nilai mean 11.004. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki latar belakang non pesantren  memiliki kematangan 

karier yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 

pesantren. Dengan hasil yang menunjukkan signifikan karena 0.023 < 0.05 artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara mahasiswa berlatar belakang pendidikan non pesantren 

dengan mahasiswa berlatar belakang pendidikan pesantren dalam kematangan karier.  

 

Table 2. Jenis Kelamin terhadap Kematangan Karier 

Jenis Kelamin Mean N P Value 

Laki-laki 11.445 171 .804 

Perempuan 11.553 318 

 

Pada tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa perempuan sebanyak 318 

mahasiswa dan nilai mean 11.553 sedangkan dengan mahasiswa laki-laki sebanyak 171 

mahasiswa dan nilai mean 11.445. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

perempuan memiliki rata-rata kematangan karier lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

laki-laki. Tetapi tidak signifikan karena nilai P menunjukkan bahwa 0.804 > 0.05 artinya 

tidak terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-laki tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam kematangan karier. 

Tabel 3. Jenis kelamin dan Pendidikan terhadap Kematangan Karier 

Jenis Kelamin Pendidikan Mean Std. Error P Value  

Laki-laki 
Non-pesantren 11.968 .471  

.901 Pesantren 10.923 .515 

Perempuan 
Non-pesantren 12.021 .331 

Pesantren 11.085 .400 

  

Pada tabel 3 menunjukan bahwa analisis interaksi antara jenis kelamin dan latar 

belakang pendidikan mahasiswa menunjukan bahwa pola perbedaan kematangan karier 

relatif konsisten, baik pada mahasiswa laki-laki maupun perempuan dari latar belakang 

pendidikan non pesantren memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
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laki-laki dan perempuan dari latar belakang pendidikan pesantren. Namun interaksi ini 

tidak signifikan karena nilai P 0.901 > 0.05 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam kematangan karier mahasiswa. Hasil tersebut mengindikasi bahwa faktor jenis 

kelamin dan latar belakang pendidikan tidak secara langsung memengaruhi tingkat 

kematangan karir mahasiswa.  

 
Gambar 1 . Violin plot Pendidikan terhadap Kematangan Karier 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan tingkat kematangan karier antara mahasiswa 

dari latar belakang pendidikan pesantren dan non pesantren. Dalam gambar tersebut 

terlihat bahwa kelompok mahasiswa non pesantren memiliki nilai kematangan karier 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa berlatar belakang pendidikan 

pesantren. Selain itu distribusi data pada mahasiswa berlatar belakang pendidikan non 

pesantren terlihat lebih menyebar dan sedikit condong ke arah yang lebih besar. Sementara 

itu, pada mahasiswa berlatar belakang pendidikan pesantren memiliki distribusi yang 

lebih sempit dan median yang lebih rendah, menandakan kecenderungan tingkat 

kematangan karier yang lebih rendah daripada mahasiswa berlatar belakang pendidikan 

non pesantren.  

Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara 

statistik P = 0.023 < 0,05 yang bermakna bahwa terdapat perbedaan secara signifikan dalam 

tingkat kematangan karier antara mahasiswa dari latar belakang pendidikan pesantren dan 

non pesantren. Dengan begitu dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan 

berpengaruh terhadap tingkat kematangan karier mahasiswa.  
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Gambar 2. Violin plot Jenis kelamin terhadap kematangan Karier  

Gambar 2 menunjukkan bahwa perbandingan tingkat kematangan karier antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan. Secara visual distribusi data antara kelompok tampak 

relatif serupa. Nilai median pada mahasiswa laki-laki dan perempuan juga hampir sama, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kematangan 

karier berdaarkan jenis kelamin. Hasil uji statistik memperkuat gambar tersebut dengan 

nilai P = 0.804 > 0.05 yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam hal kematangan karier. Dengan 

begitu, jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan.  

Tabel 4. Hasil uji Anova 

Source Mean Square F Sig. 

Corrected Model 38.654 1.872 .133 

Intercept 57781.818 2798.383 .000 

Jenis Kelamin 1.270 .061 .804 

Pendidikan 107.128 5.188 .023 

Jenis Kelamin * Pendidikan .323 .016 .901 

Error 20.648   

Total    

Corrected Total    

a. R Squared = .011 (Adjusted R Squared = .005) 

 

Pada tabel 4 berdasarkan hasil analisis Two-Way ANOVA pada tabel, dapat diketahui bahwa 

hasil dari pengaruh jenis kelamin dan latar belakang pendidikan terhadap kematangan karier 

menghasilkan nilai F = 1.872 dengan signifikansi 0.133 > 0.05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model secara keseluruhan tidak signifikan, meskipun terdapat beberapa pengaruh 

lainnya. Selanjutnya nilai R2 sebesar 0.011 yang menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin 

dan pendidikan secara bersama-sama menjelaskan 1.1% variasi kematangan karier 

mahasiswa.  

Pembahasan 

 Hasil uji ANOVA pada penelitian ini menunjukkan bahwa  p = 0.901 > 0.05 hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi secara signifikan antara jenis 

kelamin dan latar belakang pendidikan mahasiswa dalam menentukan dan merencanakan, 

mengambil keputusan dan membentuk kematangan karier. Sementara itu, nilai R2 sebesar 
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0.011 hal tersebut menujukkan bahwa model dapat memprediksi yang melibatkan jenis 

kelamin dan latar belakang pendidikan hanya mampu menjelaskan 1.1% variasi dalam 

kematangan karier mahasiswa, dengan kata lain masih terdapat faktor yang lebih dominan 

memengaruhi kematangan karier. Sejalan pernyataan yang dipaparkan oleh Super (1960) 

bahwa kematangan karier merupakan hasil dari proses perkembangan yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun ekstenal. Selain itu, kematangan 

karier tidak hanya ditentukan oleh latar belakang pendidikan tetapi juga oleh 

perkembangan konsep diri (Almaida & Febriyanti, 2019) dan juga lingkungan keluarga 

(Kusumaningrum & Sugiasih, 2022) yang mendukung pengambilan keputusan karier.  

 Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Crites (1971) yang 

menjelaskan bahwa kematangan karier mencakup dua aspek yaitu attitude (sikap terhadap 

karier) dan competence (kemampuan dalam membuat keputusan karier). Kedua aspek 

tersebut dipengaruhi oleh faktor personal seperti kepercayaan diri, efikasi diri, motivasi, 

dan kemampuan eksplorasi karier dibandingkan faktor demografis seperti jenis kelamin 

(Ariana, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa enggan 

untuk bertanya atau meminta bantuan kepada orang yang mereka percaya ditandai 

dengan hasil skor tinggi pada pernyataan “If you have doubts about what you want to do, ask 

your parents or friends for advice”. Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi antara latar 

belakang pendidikan dan jenis kelamin tidak memengaruhi pada kematangan karier. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah & Khair (2024) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa baik berjenis kelamin perempuan ataupun laki-laki dengan berbagai 

latar belakang pendikan menunjukkan rasa enggan bertanya jika ragu dan lebih 

memendamnya atau mengeksplorasi. Dan hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Selain itu, menurut Wang & Li (2024) kematangan karier tidak hanya 

sekedar kesiapan dalam memilih pekerjaan tetapi juga kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan dunia kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p 0.804 yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nirwana (2020) bahwa kematangan karier dan jenis kelamin tidak dapat menjadi faktor 

penentu utama dan tdak terdapat perbedaan yang signifikan antara kematangan karier 

yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavia & Purbaning (2023) menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kematangan karier pada pelajar 

laki-laki dan perempuan tetapi dapat diketahuibahwa pelajar laki-laki lebih memiliki skor 

kematangan karier lebih rendah dibandingkan skor kematangan karier perempuan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perempuan lebih unggul dan berbeda 

sedikit daripada laki-laki. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Duru (2022) yang dilakukan pada 665 siswa menengah di Turki 

menemukan bahwa perempuan lebih ungul dalam tingkat kematangan karier 

dibandingkan laki-laki hal tersebut karena perempuan lebih reflektif dalam memahami 

nilai, minat dan kemampuan diri yang menjadi elemen penting dalam kematangan karier 

dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perbedaan pada laki-

laki dan perempuan dalam kematangan karier pada pengambilan keputusan terlihat lebih 
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unggul perempuan dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Carkit & Bacanli (2020) yang menyatakan bahwa perempuan lebih unggul pada pada 

aspek perencanaan dan eksplorasi dalam merencanakan dan mempertimbangkan karier 

yang lebih matang secara sistematis sedangkan laki-laki dengan spontan. Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Yuca et al (2023) bahwa laki-

laki cenderung lebih memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan mengambil keputusan 

yang lebih eksploratif dan berbasis pada kesempatan tanpa perencanaan karier yang lebih 

sistematis.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa harapan lingkungan keluarga 

berperan dalam kematangan karier yang ditandai dengan pernyataan “In making career 

choices, one should pay attention to the thoughts and feelings of family members” Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ketika mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa dirinya akan mempertimbangkan perencanaan dan pengambilan 

keputusan berdasarkan perasaan dari anggota keluarga lainnya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahrani & Fakhriya (2024) yang menunjukkan 

bahwa harapan orangtua berkorelasi positif yang menunjukkan semakin tinggi harapan 

maka semakin tinggi juga tingkat kematangan karier. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki akan mempertimbangkan harapan keluarga 

dengan pemilihan karier. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuca et al (2023) 

bahwa perempuan seringkali dihadapkan dengan permasalahan sosial yaitu perempuan 

haruslah mengerjakan pekerjaan domestik sedangkan laki-laki dituntut untuk segera 

memiliki pekerjaan oleh keluarga.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0.023 yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 

non pesantren dengan latar belakang pendidikan pesantren. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sejalan dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Bandura, 

(1977) yang menyatakan bahwa perilaku individu dapat terbentuk melalui proses 

observasi, imitasi, dan interaksi dengan lingkungan. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari latar belakang pendidikan non 

pesantren cenderung memiliki lingkungan belajar yang lebih terbuka, dengan pemaparan 

yang lebih luas terhadap berbagai informasi karier, role model, serta pengalaman sosial 

yang beragam. Sedangkan mahasiswa dengan latar belakang pendidikan pesantren 

umumnya dalam lingkungan yang lebih terstruktur dan berfokus pada pengembangan 

nilai-nilai religius serta kedisiplinan moral. Sejalan dengan pernyataan (Kurniawati & 

Dewi, 2022) yang menyatakan bahwa pendidikan dengan kurikulum umum lebih  

berperan dalam membentuk kematangan karier karena dalam pendidikan siswa akan 

diberikan pengetahuan, keterampilan, serta keyakinan diri yang mendukung kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umiarso, 

(2022) yang menyatakan bahwa pondok pesantren memiliki identitas yang kuat pada nilai 

keagamaan dan karakter sehingga dibutuhkannya pengembangan keterampilan dan 

pengembangan karier sehingga mendukung kematangan karier siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa berlatar belakang pendidikan non 
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pesantren lebih unggul dalam kematangan karier dibandingkan dengan mahasiswa 

berlatar pendidikan pesantren yang masih harus diperkuat dan diperkembangkan.  

. Hasil penelitian ini, juga menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran dan sistem 

pembelajaran termasuk kurikulum memengaruhi pengambilan keputusan karier dan 

perencanaan karier yang membentuk kematangan karier. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mas’udi (2024) menunjukkan bahwa telah terdapat perubahan 

pembelajaran dan kurikulum dalam pendidikan di pesantren. Pesantren mulai 

mengintregrasikan pendidikan umum dan vokasi dalam pembelajarannya. Tetapi di 

pesantren cenderung masih berpegang teguh pada kitab kuning atau kitab klasik islam dan 

nilai religius sebagai inti kurikulum sehingga akses untuk memperoleh karier lebih 

terbatas. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, latar belakang pendidikan 

memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan kematangan karier mahasiswa.  

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan program 

bimbingan karier yang kontekstual pada setiap lingkupan pendidikan. Hal tersebut 

digunakan untuk dapat membantu seluruh siswa dalam mengenali potensi diri, 

memahami peluang karier, serta membangun efikasi diri dalam menghadapi perubahan 

dunia kerja yang modern. Selain itu, peran bimbingan dan konseling juga diharapkan 

mampu untuk dapat lebih meningkatkan kembali kematangan karier melalui bimbingan 

karier, wawasan mengenai karier, dan membuat pola perencanaan karier sehingga dapat 

membentu siswa dalam kematangan karier.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat simpulkan bahwa latar belakang pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kematangan karier mahasiswa. Mahasiswa yang berasal 

dari pendidikan non pesantren menunjukkan tingkat kematanngan karier yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa yang berasal dari pendidikan pesantren. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa pendidikan sebagai wadah untuk individu dalam membentuk 

kematangan karier. Selanjutnya, jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kematangan karier yang berarti bahwa mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa 

perempuan memiliki tingkat kematangan karier yang relatif sama. Selain itu, interaksi 

antara jenis kelamin dan latar belakang pendidikan juga tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa efek latar belakang pendidikan 

terhadap kematangan karier bersifat independen dari perbedaan jenis kelamin. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa latar belakang pendidikan merupakan 

faktor yang lebih dominan dibandingkan jenis kelamin dalam memprediksi kematangan 

karier mahasiswa. 
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